
 

Kerangka Acuan/Term of Reference 

 

Pembuatan Kebijakan, Pedoman, dan Lokakarya Keamanan dan Keselamatan 

Holistik Bagi Koalisi Inklusif 

Holistic Safety and Security Policy, Guidelines, and Workshop for “Inklusif” 

Coalition 

 

A. Latar Belakang 

Di Indonesia, Right Here Right Now 2 membentuk sebuah koalisi kerja yang terdiri dari 

beberapa organisasi masyarakat sipil serta pembela hak asasi manusia. Mengusung isu 

Hak Kesehatan Seksual dan Reproduksi, kerja koalisi dipenuhi dengan berbagai 

tantangan, kerentanan, dan ancaman dari pihak-pihak eksternal atau oposisi yang dapat 

menghambat bahkan menghentikan kerja dari para anggota koalisi. Ancaman-ancaman 

ini dapat menyasar kepada aspek fisik, psiko-sosial, serta digital. Sayangnya, sampai 

saat ini hanya segelintir organisasi anggota koalisi yang memiliki kebijakan dan panduan 

keamanan dan keselamatan yang holistik. 

 

Keamanan dan keselamatan holistik tidak hanya memperhitungkan efek ancaman 

terhadap bangunan fisik, properti, kendaraan, atau aset lainnya, tetapi juga ancaman 

psikologis terhadap kesejahteraan seseorang seperti pelecehan atau kekerasan di 

tempat kerja, serta ancaman terhadap informasi, komunikasi, dan peralatan. Keamanan 

dan keselamatan holistik mengintegrasikan semua elemen yang dirancang untuk 

melindungi koalisi menggunakan analisis, strategi, dan taktik. Dengan melihat 

keamanan dan keselamatan koalisi secara keseluruhan, dengan banyak bagian yang 

saling bergantung, koalisi mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang 

kerentanan yang ada dan tindakan perlindungan berkelanjutan yang diperlukan untuk 

diterapkan terhadap serangan. 

 

Kebijakan keamanan dan keselamatan yang holistik memberikan landasan bagi 

keberhasilan program yang melindungi dan memungkinkan koalisi untuk bersiap, dan 

beradaptasi dengan, perubahan kondisi ancaman, sehingga dapat bertahan dan pulih 

dengan cepat dari gangguan. Kebijakan dasar yang kokoh dibangun dengan aturan, 

standar, dan perjanjian langsung yang sesuai dengan praktik terbaik koalisi. Kebijakan 

memberikan memori institusional yang bertahan dari perubahan personel yang tak 

terhindarkan. Kebijakan dengan jelas mendefinisikan harapan, aktivitas, peran, dan 

tanggung jawab keamanan dan keselamatan. 

 

Kehadiran sebuah kebijakan agar dapat diimplementasikan haruslah bersamaan dengan 

adanya panduan yang mendefinisikan poin-poin kebijakan. Pedoman Keamanan dan 

Keselamatan Holistik menguraikan prinsip-prinsip utama keamanan dan keselamatan 

yang holistik. Tujuan pedoman ini adalah untuk memberikan panduan tentang aspek 

teknologi, individu atau manusia, dan organisasi utama yang diperlukan untuk 

menciptakan dan memelihara keamanan dan keselamatan yang optimal. Pedoman 

dapat digunakan untuk menilai dan memantau kepatuhan terhadap Undang-Undang dan 



 

Peraturan. Hal ini dimaksudkan agar pendekatan holistik terhadap keamanan dan 

keselamatan harus diadopsi oleh semua anggota koalisi. 

 

Berdasarkan uraian di atas, sebuah kebijakan keamanan dan keselamatan yang holistik 

merupakan salah satu usaha untuk menjaga kerja baik yang dilakukan koalisi dalam 

lima tahun ke depan. Koalisi Inklusif akan mencari Konsultan Keamanan dan 

Keselamatan Holistik yang akrab dengan persimpangan antara bahaya digital, 

psikososial, dan fisik yang terkait dengan berbagai bentuk tindakan kerja hak asasi 

manusia termasuk hak kesehatan seksual dan reproduksi. Ini termasuk kerentanan 

internal maupun ancaman eksternal yang dihadapi organisasi masyarakat sipil dan 

pembela hak asasi manusia. Konsultan akan memandu proses desain, persiapan, dan 

penulisan kebijakan dan pedoman serta melakukan lokakarya untuk bimbingan 

keamanan dan keselamatan holistik. 

 

 

B. Tujuan dan Keluaran 

Adapun tujuan: 

● Menghasilkan dokumen kebijakan dan pedoman yang dapat membantu koalisi 

mengatasi permasalahan keamanan dan keselamatan secara holistik 

● Meningkatkan kapasitas koalisi dalam hal keamanan dan keselamatan secara 

holistik 

 

Keluaran: 

● Dokumen kebijakan dan pedoman keamanan dan keselamatan holistik bagi 

Koalisi Inklusif 

● Lokakarya implementasi kebijakan dan pedoman keamanan dan keselamatan 

holistik bagi Koalisi Inklusif 

 

C. Metodologi 

Pamflet bersama Sanggar SWARA akan mengadakan kegiatan bersama dalam 

pembuatan kebijakan dan pedoman keamanan dan keselamatan yang holistik serta 

mengadakan lokakarya implementasinya. Aktivitas ini akan dimulai dengan rekrutmen 

terbuka 1 tim konsultan/ 3 orang konsultan individu yang akan mengerjakan dokumen 

kebijakan dan pedoman keamanan dan keselamatan yang holistik. Pamflet dan Sanggar 

SWARA menyerahkan sepenuhnya metode penyusunan serta rencana lokakarya kepada 

konsultan. Sebagai tindak lanjut dari dokumen final kebijakan dan pedoman, Pamflet dan 

Sanggar SWARA kemudian akan mengadakan lokakarya yang diikuti oleh perwakilan dari 

seluruh anggota Koalisi Inklusif agar dapat mengimplementasikan dalam kerja di 

organisasi masing-masing. 

 

 

 

 

 



 

D. Kriteria Konsultan 

 

Umum: 

● Terdiri dari tim (maksimal 3 orang) ataupun individu yang memahami mengenai 

keamanan dan keselamatan secara holistik. 

● Jika konsultan merupakan tim, diharapkan kapasitas dan pengalaman terkait 

keamanan dan keselamatan holistik terdistribusi dengan baik pada setiap orang, 

baik pada level yang sama maupun level yang berbeda (misalnya, ada konsultan 

yang lebih kuat dibidang keamanan dan keselamatan fisik dan yang lainnya pada 

keamanan dan keselamatan digital serta psikososial) 

● Mampu bekerja dalam waktu yang telah ditentukan yakni: 

○ Dua setengah bulan untuk pengerjaan kebijakan dan Pedoman; 

○ Dua minggu untuk melaksanakan lokakarya. 

● Bersedia berkoordinasi dengan tim Pamflet dan Sanggar SWARA dalam setiap 

proses penyusunan kebijakan dan pedoman keamanan dan keselamatan yang 

holistik. 

● Mengerti tentang kerja organisasi masyarakat sipil dan pembela hak asasi 

manusia serta kerja-kerja organisasi yang terlibat dalam sebuah koalisi. 

● Tidak pernah terlibat dalam aktivitas atau tindak kekerasan seksual. 

● Memiliki perspektif yang baik terhadap kelompok rentan dan atau kelompok 

minoritas, diantaranya tidak terbatas pada kelompok minoritas seksual dan 

gender, yang dapat ditunjukan melalui pengalaman kerja bersama kelompok 

minoritas 

 

Khusus: 

● Gelar sarjana di bidang yang relevan 

● 2-3 tahun pengalaman bekerja dalam manajemen proyek, operasi, atau kapasitas 

keamanan dan keselamatan di Indonesia 

● Pengalaman memfasilitasi pelatihan dan/atau bimbingan kepada organisasi non-

pemerintah lokal, pembela hak asasi manusia, atau sejenisnya 

● Pengalaman mengembangkan kurikulum lokakarya dan pelatihan 

● 2-3 tahun pengalaman bekerja di keamanan dan keselamatan fisik atau 

manajemen risiko 

 

Kompetensi: 

● Pengetahuan yang kuat tentang alat keamanan dan keselamatan digital dan 

strategi pelatihan keamanan dan keselamatan holistik (digital, fisik dan 

psikososial) 

● Kemampuan untuk memfasilitasi diskusi tentang materi yang menantang secara 

emosional dan membawa beragam perspektif ke konsensus melalui mediasi dan 

negosiasi 

● Keterampilan komunikasi tertulis, verbal, dan interpersonal 

● Kesadaran dan kepekaan terhadap faktor kontekstual budaya, politik, sosial dan 

ekonomi 



 

● Menunjukkan fleksibilitas untuk bekerja secara bersama (dalam tim) dan 

beradaptasi dengan perubahan 

● Menunjukkan komitmen terhadap hak asasi manusia. 

 

Bagi teman-teman yang berminat, mohon kirimkan penawaran rencana kerja, portofolio, 

dan CV ke alamat er@pamflet.or.id dengan subjek “Penawaran Konsultan Keamanan 

dan Keselamatan Holistik” (jika mendaftar sebagai tim) atau “Penawaran Keamanan 

dan Keselamatan Fisik/Psikososial/Digital (pilih salah satu)” (jika sebagai individu), 

selambat-lambatnya pada 8 September 2020. Tim PAMFLET dan Sanggar SWARA akan 

melakukan penilaian dan wawancara, kemudian akan menghubungi individu/team yang 

terpilih. 

 

 

E. Linimasa Kegiatan 

  

No. Deskripsi Waktu 

1. Pengumuman Rekrutmen Serta Terbuka untuk 

Pengajuan penawaran dan CV/Portofolio 

23 Agustus-8 September 

2021 

2. Finalisasi Pemilihan Konsultan Keamanan dan 

Keselamatan Holistik 

9-10 September 2021 

3. Pengumuman Konsultan Terpilih 10 September 2021 

4. Briefing dengan Tim 13 September 2021 

5. Proses pengerjaan dokumen Kebijakan dan 

Pedoman 

14 September-19 November 

2021 

6. Feedback dan finalisasi pengerjaan dokumen 

Kebijakan dan Pedoman 

22-25 November 2021 

7. Dokumen final Kebijakan dan Pedoman 26 November 2021 

8. Persiapan Lokakarya Keamanan dan 

Keselamatan Holistik bagi Koalisi Inklusif 

22 November-3 Desember 

2021 

9. Lokakarya Keamanan dan Keselamatan Holistik 

bagi Koalisi Inklusif 

(antara) 6-10 Desember 2021 

10. Penulisan laporan aktivitas 13-17 Desember 2021 

 

 

 

 



 

F. Tentang Koalisi Inklusif 

 
Koalisi Inklusif merupakan sebuah koalisi yang mengedepankan gerakan orang muda 
pada isu Kesehatan Reproduksi serta Keberagaman Gender dan Seksualitas. Koalisi 
Inklusif saat ini digawangi oleh orang muda dari berbagai latar belakang. Terdiri dari 
beberapa organisasi diantaranya : 
• Rutgers WPF Indonesia - https://rutgers.id/ 
• Pamflet Generasi - https://pamflet.or.id/ 
• Youth Interfaith Forum on Sexuality (YIFoS) - https://yifosindonesia.org/  
• Palang Merah Indonesia (PMI) - https://pmi.or.id/  
• Sanggar Swara - https://sanggarswara.org/ 
• Yayasan Kesehatan Perempuan (YKP) - http://ykp.or.id/  

 

Koalisi Inklusif dalam kerjanya berusaha untuk mendorong adanya pemenuhan Hak 
Kesehatan Seksual dan Reproduksi dan Kesetaraan Gender secara inklusif di 3 wilayah 
di Indonesia yakni Indramayu (Jawa Barat), Jombang (Jawa Timur), dan Langkat 
(Sumatera Utara). 
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